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Artinya:
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Istilah
Agar supaya judul yang penulis angkat benar-benar terfokus akar
permasalahannya dan tidak menyimpang dari pemahaman yang dimaksud
serta tidak menimbulkan kesalahpahaman interpretasi terdapat judul:
INTENSITAS PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI
MADRASAH IBTIDAIYAH MA’ARIF NGARGOSOKA SRUMBUNG
MAGELANG, maka terlebih dahulu penulis menegaskan arti istilah judul di
atas :
1. Intensitas Pelaksanaan
Arti kata intensitas adalah keadaan (tingkatan, ukuran) intensnya (kuatnya,
hebatnya, bergeloranya).l Sedangkan pelaksanaan mempunyai arti proses,
cara perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dsb).? Pelaksanaan
yang dimaksud di sini adalah melaksanakan suatu rencana atau kegiatan
dalam hal ini suatu kcgiatan dalam bidang pendidikan di ML Dua kata
tersebut dijadikan satu istilah karena apabila dipisahkan akan mempunyai
yang rancu ketika dihubungkan dengan kalimat berikutnya.
2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha sadar untuk mengarahkan

pertumbuhan dan perkembangan anak dengan segala yang dianugerahkan

! Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), him. 335.
? Ibid., him. 488.



Allah SWT. Agar mampu mengemban amanat dan tanggung jawabsebagai

kholifah Allah SWT di bumi dan pengabdiannya kepada Allah SWT.*

(WS ]

M.I Ma’arif Ngargosoka

Adalah lembaga pendidikan madrasah yang bergerak dalam pendidikan
dasar/ibtidaiva, yang didirikan oleh lembaga yayasan Ma’arif pada tanggal
10 Januari 1969 di Desa Ngargosoka Kecamatan Srumbung Kabupaten
Magelang.

Jadi judul skripisi ini dapat ditcgaskan bahwa "Intensitas Pelaksanaan
Pendidikan agama Islam di MI Ma'arif Ngargosoka Srumbung Magelang®
mengandung maksud keadaan dari pada usaha pelaksanaan pendidikan
khususnya pendidikan agama Islam yang termanivestasikan dalam proses
belajar mengajar di MI Ma'arif Ngargosoka Srumbung Magelang.

B. Latar Belakang
Dalam arti luas, pendidikan adalah proses yang berkaitan dengan
upaya untuk mengembangkan potensi pada diri seseorang yang meliputt tiga
aspek kehidupan, yaitu pandangan hidup, sikap hidup dan ketrampilan hidup.

Ketiga aspek tersebut dalam bahasa yang sering digunakan adalah kognitif,

afektif, dan psikomotor. Ketiganya merupakan kesatuan totalitas yang melekat

pada diri seseorang.
Sebagaimana diketahui bahwa taksonomi‘domain pembinaan menurut

Benjamin S. Bloom, dkk yang menstruktur pada perilaku manusia sudah

* Abdul Rahman Saleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan (Jakarta: Gemawindu Panca
Perkasa, 2000), him. 2.



diterima sebagai acuan di dunia pendidikan, termasuk pendidikan Islam.’
Namun dalam praktek pendidikan Islam kadangkala menjumpai kesulitan dan
belum mencukupi untuk pendidikan agama Islam. Membicarakan pendidikan
agama Islam juga membicarakan pendidikan Islam. Berkenaan dengan aspek-
aspek yang ingin dicapai oleh pendidikan Islam, bagian afektif inilah yang
sangat sulit karena menyangkut pembinaan rasa keimanan dan rasa beragama
pada umumnya.

Sccara garis besar kegiatan pendidikan termasuk pendidikan Islam
dapat dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu pendidikan oleh diri sendiri, kegiatan
pendidikan oleh lingkungan dan kegiatan oleh orang lain terhadap orang
tertentu.” Dalam ilmu pendidikan dikenal pula tiga macam lingkungan
pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sckolah dan lingkungan
masyarakat.® Ketiganya saling memberikan pengaruh bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak dalam upaya mencapai kedewasaannya.

Lingkungan keluarga merupakan pendidikan yang pertama, karena
dalam keluarga inilah anak pertama kali memperoleh pendidikan dan
bimbingan. Lingkungan keluarga merasa bertanggung jawab terhadap
pembentukan watak dan pertumbuhan jasmaniah anak. Setiap anggota
keluarga mempunyai peran, tugas dan tanggung jawab masing-masing,
merecka memberikan pengaruh mcelalui proscs pembiasaan pendidikan di

* Ismail SM, dkk. Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pclajar, 2001),
hlm. 215.

SAhmad Tafsir, /lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1991), hlm. 26.

°Abdul Rahman Shaleh, Op Cit., him. 94.




dalam keluarga merupakan dasar yang berkelanjutan untuk diteruskan pada
pendidikan selanjutnya.

Pada perkembangan selanjutnya, orang tua menyerahkan tanggung
jawab pendidikan itu kepada sckolah. Sckolah diminta untuk memikul
tanggung jawab akan pendidikan anak, karena tidak semua tugas pendidikan
dapat dilaksanakan oleh orang tua. Oleh karena itu anak dikinm ke sekolah.
Dengan demikian pendidikan dan kehidupan di sekolah merupakan jembatan
bagi anak untuk menghubungkan kehidupan keluarga dengan kehidupan kelak
dalam masyarakat.

Sekolah juga mempersiapkan anak untuk hidup dalam masyarakat.
Sekolah adalah tempat mendidik dan mengajarkan anak untuk menjadi
anggota masyarakat yang bermanfaat bagi bangsa dan ncgaranya. Pendidikan
di lingkungan keluarga dengan pendidikan di sekolah keduanya harus bekerja
sama. Apa yang tidak jelas di sekolah harus memperoleh bantuan untuk
menjelaskannya dan memperoleh tambahan di rumah.

Lingkungan masyarakatl juga mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Sekolah dan
masyarakat mempunyai hubungan timbal balik, sekolah menenma pengaruh
masyarakat dan masyarakat dipengaruhi oleh hasil pendidikan sekolah.

Pendidikan termasuk juga program pendidikan agama pada hetiga
lingkungan pendidikan seperti di atas harus diusahakan agar tidak tumpang
tindih, tidak saling melemahkan dan tidak boleh terjadi saling bertentangan

satu dengan yang lainnya.



Ada tiga macam lingkungan keagamaan dalam kehidupan keluarga
yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan keagamaan dan proses
belajar pendidikan agama di sekolah, yaitu : pertama, keluarga yang sadar
akan pentingnya pendidikan agama bagi perkembangan anak. Kedua, keluarga
yang acuh tak acuh terhadap pendidikan keagamaan putra-putrinya dan
anggota keluarga yang lain. Ketiga, keluarga yang antipati terhadap dampak
dari keberadaan pendidikan agama di sekolah atau dari masyarakat
sekitarnya.’

Adapun perkembangan lingkungan keagamaan di dalam masyarakat
dapat dibedakan atas : pertama, lingkungan masyarakal yang sadar akan
pentingnya kehidupan keberagamaan bagi anggota masyarakatnya.
Lingkungan demikian pada masyarakat tertentu dikenal dengan lingkungan
santri atau dapat juga terjadi pada lingkungan masyarakat terientu yang
menyadari pentingnya agama bagi pembangunan bangsa karena tuntutan
kemajuan masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologt.
Kedua, lingkungan masyarakat yang tidak menaruh kepeduhan terhadap
kehidupan keagamaan bagi masyarakatnya. Masyarakat semacam m
cenderung dalam kchidupan yang individualistik dan bahkan menampakkan
hidup secara materialistik. Permasalahan kehidupan agama dipandang sebaga:
hal yang menjadi urusan pribadi. Anak tidak memperoleh dampak positif dari
kehidupan keberagamaan masyarakat sekitarnya. Pendidikan agama yvang

diperoleh dari sekolah tidak dimantapkan dalam kehidupan masyarakatnya."

7 [bid., him. 96.
8 Abdul Rahman Shaleh, Loc. Cit.



Mengenai pendidikan agama di sekolah, peranannya menjadi semakin
diharapkan oleh semua pihak karena berbagai keterbatasan dan kesempatan
orang tua. Demikian pula adanya keterbatasan dan ragam dan masyarakatnya
dalam memberikan perhatian terhadap pendidikan agama. Oleh karena itu
menjadi tanggung jawab sckolah untuk mcwujudkan keterpaduan antara
pendidikan agama di lingkungan keluarga, di masyarakat, dan yang dijalankan
guru agama melalui proses belajar mengajar sebagai pelaksanaan kurikulum di
sekolah masing-masing.

Kegunaan pendidikan agama Islam sangat urgen dalam pendidikan
nasional. Karcna tujuan utama dari pendidikan agama Islam di anaranya
untuk membina dan mendasari kehidupan anak didik dengan nilai-nilai agama
dan sekaligus mengajarkan ilmu agama lIslan. Sehingga siswa mampu
mengamalkan syari’at Islam secara benar sesuai dengan pengetahuan agama.
Pendidikan agama Islam merupakan faktor penting untuk terciptanva
kehidupan yang harmonis dan berdasarkan pada tata nilai yang jelas. Tanpa
pendidikan tersebut, pola hidup manusia berjalan secara alamiah, mengikuti
kehendak hawa nafsu jauh dari nilai ideal yang harus dipertanggungjawabkan.
Dengan demikian pendidikan umum harus diimbangi dengan pendidikan
agama sebagai dasar moral bagi siswa. Pendidikan umum yang tidak
diimbangi dengan pendidikan agama akan terasa “pincang” seperti sepasang
kaki yang kehilangan pasangannya.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam oleh kaum muslimin tidak lain
adalah mengingat sangat pentingnya pendidikan  bagi  kemajuan
masyarakatnya baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial,

sehingga Islam memandang bahwa pendidikan sebagai aspek yang harus



diperhatikan dan dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan firman Alloh SWT
dalam Al Qur’an surat at-Tahrim ayat 6, yang berbunyi :
. y s 4
N6 WSS (Sl 1 Pyal oA Gl
Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka”.”

Memelihara diri dan keluarga dari api neraka yang dimaksudkan
adalah dengan jalan memberi pendidikan dan pengajaran yang baik,
membiasakan mereka berakhlak mulia serta menunjukkan kepada mereka
jalan yang memberi manfaat serta keuntungan dunia dan akherat. Rasulullah
SAW juga bersabda :

o}a/"/o o}//o”/olzzol o//n,//o/a!"’
S Gl (S O o gidl gty oS3V 1y S
Artinya : ”Muliakanlah/anak,-anakmu sck;lian dan ;;erbaiklah pcndidikz;n
mereka karena anak-anakmu adalah karunia (Allah) kepadamu
sekalian” (HR. Ibnu Majah)."

Berdasarkan dua perintah  di atas, jclaslah bahwa mewujudkan
masyarakat yang baik, maju dan masyarakat yang manusianya mampun
berfungsi sebagai kholifah di atas bumi, baik sebagai individu maupun sebagai
makhluk sosial adalah diperlukan adanya pendidikan dan pengajaran yang
baik yaitu pendidikan dan pengajaran Islam.

MI Ma’arif Ngargosoka Srumbung Magelang yang berada di

pedesaan, dengan ciri pedesaannya yang khas, bersama dengan masyarakat

gDepartemen Agama R, Al Qur’an dan Terjemahanya (Semarang: CV. Alwaah, 1993).
him. 951,

Muh. Fuad Abd. Baqi, Sunan I1bnu Majah (Darul ichyaul kutubil ’Arabiyah babil khalbi
wa syurakahu, 1952), hlm. 1210.



berusaha memberikan sumbangan kepada pemerintah yang berwujud lembaga
pendidikan formal, di samping mendirikan pula Taman Kanak-kanak. Hal itu
melihat keadaan masyarakat di sekitar madrasah tersebut membutuhkan
lembaga pendidikan. "'

Lingkungan masyarakat di sekitar madrasah, merupakan masyarakat
yang tidak menaruh kepedulian terhadap kehidupan keagamaan bagi
masyarakatnya. Siswa yang belajar di madrasah ini kebanyakan juga berasal
dari lingkungan yang acuh tak acuh terhadap pendidikan keagamaan putra-
putrinya. Mereka menyerahkan tugas mendidik agama bagi putra-putrinya
kepada pihak madrasah. Ini terbukti dengan mereka memasukkan putra-
putrinya untuk belajar di madrasah yang menyelenggarakan pendidikan agama
bagi siswanya dan bukannya memasukkan putra-putrinya k¢ SD yang juga
berada di lingkungan masyarakat tersebut. Meskipun demikian pendidikan
agama yang diperoleh oleh siswa di madrasah tidak dimantapkan atau udak
ada dorongan dari keluarga maupun masyarakat. Hal ini disebabkan karena
minimnya pengetahuan agama para anggota kcluarga pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya, dan juga karena kesibukan mereka dalam bekerja.
Bahkan ketika pulang sekolah, banyak juga dari siswa yang dituntut untuk
membantu orang tua mereka bekerja di sawah.

MI Ma’arif Ngargosoka mencoba memberikan sumbangan kepada

pendidikan Islam dengan materi-materi yang diharapkan nantinya kepada anak

""Wawancara dengan Bapak Marsidi, Kepala MI Maarif Ngargosoka, Srumbung.

Magelang, Tgl. 05 Maret 2003.



didik yang telah selesai bisa memiliki bekal keilmuannya yang menjadi
harapan orang tua mereka.

MI Ma’arif Ngargosoka yang bergerak pada pendidikan dasar dengan
lebih menekankan pada pendidikan agama Islam, bertujuan : pertama,
menuntun para siswa untuk memahami dasar-dasar ajaran agama Islam itu
sendiri. Kedua, untuk membentuk manusia yang  berbudaya dan
berpengetahuan yang berwawasan Islami, serta menummbuhkan keimanan dan
ketaqgwaan kepada Allah SWT. Pengetahuan tentang ajaran Islam vang
diperoleh siswa di madrasah diharapkan menjadi bekal untuk bersosialisasi di
luar sekolah, bahkan di masyarakat.

Namun demtkian, MI Ma’arif Ngargosoka mempunyai masalah
berkaitan dengan beberapa keterbatasan baik terbatasnya tenaga pengajar.
terbatasnya dana, fasilitas sekolah dan juga kelemahan minat belajar dan
kemampuannya.

Dengan demtkian tugas dan tanggung jawab madrasah menjadi sangat
besar. Ketika madrasah diben tanggung jawab penuh untuk mendidik para
siswanya, karena para orang tua sudah melimpahkan tugas mendidik itu
kepada pihak madrasah. Menjadi tanggung jawab pula bagi madrasah untuk
mewuyjudkan keterpaduan antara pendidikan agama di lingkungan dan
masyarakat, dan juga yang dijalankan guru melalui proses belajar r_pcngajar
sebagai pelaksana kurikulum di madrasah. Meskipun terbentur dengan

berbagai keterbatasan di atas.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah

pokok yang dapat dirumuskan untuk penelitian ini, selanjutnya adalah :

1.

o

)

Bagaimana pclaksanaan pendidikan  agama  Islam di Ml Ma’anf
Ngargosoka Srumbung Magelang?
Bagaimana intensitas pelaksanaan pendidikan agama Islam di M! Ma'anf
Ngargosoka Srumbung Magelang?
Bagaimana implikasi intensitas pelaksanaan pendidikan agama Islam

terhadap motivasi belajar dan pengamalan agama siswa?

D. Alasan Pemilihan Judul

Adapun yang menjadi scbab ketertarikan penulis untuk menganghat

judul tersebut adalah :

1.

Intensitas lembaga pendidikan dasar agama Islam (Madrasah Ibtidaiyah)
adalah bagian dari sebuah proses penting untuk menumbuhkan minat dan
pengenalan sckaligus penguasaan siswa terhadap ajaran-ajaran Islam. Hal
ini penulis anggap, bahwa masa-masa pertumbuhan seorang anak sangat
penting diarahkan kepada pengetahuan dan kegiatan-kegiata;l positif
berdasar budaya yang Islami dengan intensitas pendidikan yang kondusit
dan nyaman.

Hasil yang di capai dari pelaksaan pendidikan agama Islam diantaranya
adalah adanya perubahan pada siswa, baik berubahnya pengetahuan

maupun berubahnya perilaku keagamaan siswa. Hal ini salah satu



indikator untuk mengetahui bagaimana keadaan dari pelaksanaan
pendidikan agama Islam serta implikasinya terhadap perubahan
pengetahuan dan perilaku keagamaan siswa.

menurut sepengetahuan penulis, berdasarkan data yang ada di Ml Ma'anif

(U3

Ngargosoka belum ada penelitian yang meneliti tentang pelaksanaan

pendidikan agama Islam di MI Ma'anf Ngargosoka Srumbung Magelang.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui lebih jelas intensitas pendidikan agama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Ngargosoka, baik materi pendidikan,
metode pendidikan dan proses pendidikan.

b. Untuk mengetahui pengaruh dari intensitas pelaksanaan pendidikan
agama Islam di Ma'arif Ngargosoka kepada motivasi belajar serta
periaku kcagamaan siswa.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memberi gambaran tentang alternatif terhadap minimnya
fasilitas dan banyaknya keterbatasan lembaga pendidikan agama Islam
di pedesaan dengan segala kendalanya, Khususnya yang dilakukan oleh
para guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arit Ngargosoka.

b. Agar dapat memberi kesadaran dan kepedulian kepada masyarakat dan
instansi yang terkait tentang pentingnya penunjang intensitas

pendidikan agama.



F. Metode Penelitian
1. Penentuan Subyek Penelitian
Yang menjadi subyek penelitian ini dan sekaligus sebagar sumber
data adalah :
a. Kcpala Ml Ma’arif Ngargosoka
Kepala madrasah adalah orang yang termasuk banyak tahu tentang

keadaan madrasah dan dapat mengungkap data dengan lengkap.
b. Guru MI Ma’arif Ngargosoka
Guru-guru ini menjadi subyek penelitian karena ia termasuk banyak
tahu dan sekaligus pelaku sesuai dengan obyek penelitian.
c. Siswa
Siswa berkaitan crat dengan obyck penclitian. Siswa mcerupakan
subjek untuk mengetahui adanya pengaruh dari pelaksanaan
pendidikan agama Islam.
2. Metode Pengumpulan Data
Karcna penelitian ini menitikberatkan  pada  penclitian  studi
lapangan, maka peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data
sebagai berikut :
a. Wawancara
Dimaksud wawancara, adalah proscs memperolch keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan tatap muka antara



peneliti dan subyek penelitian atau responden dengan menggunakan
alat yang dinamakan inferview guide." ﬂ
Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi : pertama, kepala
sckolah tentang gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Ma anf
Ngargosoka. Kedua, guru tentang gambaran umum intensitas
pendidikan agama Islam di madrasah ini dan gambaran umum siswa
baik mengenai kemampuan dan motivasi belajarnya di dalam kelas.
Ketiga, siswa tentang intensitas pendidikan agama [slam di madrasah
ini bagi motivasi dan kenyamanan belajar mereka baik mengenail guru,
materi, metode dan proses.

b. Metode Observasi
Metode observasi ini biasanya diartikan scbagai pengamatan dan
pencatatan yang sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki."
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang :
1) Sarana dan prasarana pendidikan
2) Kegiatan-kegiatan guru dan siswa baik di dalam maupun di luar

kegiatan belajar-mengajar

3) Motivasi belajar dan kesadaran perilaku keagamaan siswa.

¢. Dokumentasi
Dimaksud dengan metode dokumentasi adalah mencari data mengenal
hal-hal atau variabel yang berupa catatan harian, buku-buku, surat

kabar, majalah-majalah pendidikan, notulen rapat, peraturan-peraturan,

Moh. Nazir, Metode Penclinan (Jakarta - Ghalia Indonesia, 1983), him. 234
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dan sebagainya.M Metode ini digunakan untuk memperoleh intormasi
tentang keadaan guru dan siswa, satuan pelajaran, struktur organisast
madrasah, letak geografis dan kondisi lingkungan masyarakat
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Ngargosoka, schingga diperoleh
informasi yang akurat dan jelas.

Teknik Analisa Data

Sebelum analisis data dilakukan, maka terlebih dahulu penulis
mengumpulkan data-data dengan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Metode wawancara digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Ma’anf
Ngargosoka, baik sejarah dan perkembangannya, materi yang
diberikan, metode yang digunakan dalam penyampaian materi dan
proses belajar-mengajar.

Metode observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai
letak dan kcadaan geografis, sarana dan prasarana pendidikan,
kegiatan-kegiatan guru dan siswa baik di dalam sekolah maupun di
luar, dan kesadaran beragama siswa dalam keseharian.

Sedangkan metode dokumentasi untuk mengumpulkan data mengenai
keadaan guru dan siswa, struktur organisasi madrasah dan tata
kerjanya, managemen pendidikan, dan satuan pelajaran.

Setelah diperoleh data yang jelas, selanjutnya data tersebut diolah

dan dianalisa dengan menggunakan metode analisa deskripuf

BSutrisno Hadi, Metodologi Rescarch Jiid 11 (Yogyakarta: Andi Offsct, 1989), him
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kualitatif, yaitu digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang
dipisah-pisahkan menurut katagori untuk memperoleh kesimpulan.'®
Data-data yang sudah diperoleh kemudian dianalisa yaitu tentang
proses pembelajaran di MI Ma'arif Ngargosoka intensitas pelaksanaan
pendidikan agama Islam, scrta ninplikasinya terhadap mutivasi belajar
dan pengamalan agama para siswanya, kemudian ditank
kesimpulannya.

Dalam analisis ini digunakan metode berfikir induksi, yaitu
berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang
konknit, kemudian ditarik generalisasi yang mempunyai sifat-sifat

umum.m

G. Landasan Teori

1. Intensitas

Kata Intensitas mempunyai arti keadaan (tingkatan, ukuran) intensnva
(kuatnya, hcbatnya, bcrgcloranya).17 Mcnurut Peter Salim dan Yeni Salim.
intensitas adalah kekuatan, kehebatan.'™ Maka yang dimaksud intensitas oleh
penulis daam skripsi ini adalah keadaan dari pelaksanaan pendidikan agama
Islam.

Menurut Abu Ahmadi, ada tiga hal yang mempengaruhi intesifikasi
pengajaran agama di dalam sekolah.pengajaran agama didalam sekolah dapat

" Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakanta® Rineka
Cipta, 1991), him. 148.

¥ Ibid., him. 243.

' Sutrisno Hadi, op.cit., hlm. 42.

"7 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Loc. Cit.
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berjalan dengan baik dan intensiaf serta mencapai tujuan,apabila tiga faktor
dapat terpenuhiyaitu kurikulum yang baik,metode yang sesuai,guru yang
cakap dalam melaksanakan.

Menurut Nana Sudjana,keberhasilan pengajaran banyak dipengaruhi
oleh wvariabel yang datang pribadi siswa scndiri,usaha guru dalam
menyediakan dan menciptakan kondisi pengajaran,serta variabel lingkungan
terutama sarana dan iklim yang memadai untuk tumbuhnya proses
penagajaran.20 Keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi hasil,proses
prengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula.

2. Pengertian Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian  mendidik, mempunyai artian bunking  sistem
education/scorang pendidik juga memberikan contoh dan cermin budi
pekerti yang baik, sikap dan perilaku, sehingga hal tersebut juga
tertanam dalam dirt pribadi si siswa. Bertujuan memberikan ifmu
pengetahuan terhadap siswa, pendidik dituntut pula kepribadiannya
secara moral baik di dalam lingkungan madrasah (sekolah) dan dr tuar

(lingkungan masyarakat).

Maka yang dimaksud pendidikan Islam oleh penulis, adalah
intensitas pendidikan yang disampaikan oleh pendidik. Im sejalan
dengan pendapat Ahmad D. Marimba mengenai pendidikan Islam. ia

berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan

' Peter Salim, Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer edisi pertama
(jakarta: Modern English Press, 1991), hlm. 575
' Abu Ahmadi, Metodik Khusus Mengajar Agama (Semarang: T'oha P'utra, 1976),him 22
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rohani berdasarkan hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran Islam.*' Pendapat lain yang mendukung
maksud penulis adalah Al-Abrasyi, menurutnya; pendidikan Islam
adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan
bahagia, mencintai tanah air, tcgap jasmaninya, scmpurna budi
pekertinya, teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam
pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan dan tulisan -
Sedangkan pengajaran agama berarti pemberian pengetahuan agama
kepada anak, agar si anak mempunyai ilmu pengetahuan agama.™
Dasar-dasar Pclaksanaan Pendidikan Agama
Pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia mempunyar dasar-
dasar yang cukup kuat. Dasar-dasar i1tu dapat dilihat darn segi :
1) Hukum
a) Dasar Ideal
Dasar falsatah negara : Pancasila, sila pertama yang berbunvi
Cetuhanan Yang Maha Lsa.
b) Dasar Struktural dan Konstitusional
Yakni dasar dari UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat [ dan
2 yang berbunyi :

(1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa

0 Nana Sudjana, Dasar-Dasar proses Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo,

2000), him.37.

2'Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidiken Istam (Bandung: PT. A} Maanif)

1989), him. 23.

him. 27

nRamayulis, Hmu Pendidikan Islam (Jakana: Kalam Mulia, 2002), him. 3.
BZuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1983,
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(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan beribadah menurut
agama dan kepercayaannya.

¢) Dasar Operasional

Dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan

agama di sckolah-sckolah di Indoncsia seperti yang discbutkan

pada Peraturan Menteri Agama No. 2/65 tentang persamaan

Madrasah Ibtidaiyah Negeri atau persamaannya.”* Ketentuan

MPRS No. I[I/MPRS/1960 yang dipertegas dengan Tap MPRS

No. XXVII/MPRS/1966 yang menycbutkan: Pendidikan agama

sebagai mata pelajaran wajib di sekolah-sekolah dasar sampai

dengan universitas.”> Undang Undang No. 2/1989 juga
mengakui pentingnya pendidikan agama termasuk di dalamnya

pendidikan agama Islam scbagai mata pelajaran penting di

sekolah-sekolah.*

2) Religius
Dasar pendidikan religius yang dimaksud dalam uraian ini adalah
dasar-dasar yang bersumber dari ajaran agama Islam yang ada di

dalam ayat Al-Qur’an dan Iladits, antara lain :

® c}° P ///a 7 :/n/ /° ° P zZ. o - - J 2
- - u‘. ‘ o ‘\ \\ < \
Sl (..@.bb.-} L) das gy LSy &L o SV S

) a\,
;....o- ]

2Chabib Thoha, dan Abdul Mu’ti, PBM-PAI di Sekolah : Eksistensi dan Proses Belujar
Mengajar Pendidikan Agama Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. xiii.

2Chabib Thoha, dan Abdul Mu’ti, /bid, hlm. xiii.

36Chabib Thoha, dan Abdul Mu’ti, Loc.Cit.






Ibtidaiyah Ma’arif Ngargosoka. Maka penulis dapat memberikan

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

5)

Agar siswa dapat mengetahui cara membaca dan menulis Arab,
schingga kemudian dapat memahami arti Al-Qur’an dan senang
membacanya dengan tajwid yang baik, meyakini dan
mengamalkan 1si kandungannya.

Memberikan pengetahuan, penghayatan dan keyakinan kepada
siswa akan hal-hal yang harus diimani, schingga tercermin dalam
sikap dan tingkah lakunya sehari-hari.

Memberikan pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat
untuk mengamalkan akhlak yang baik, menjauhi akhlak vang
tercela dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendir,
dengan sesama manusia maupun dengan alam lingkungannya.

Agar siswa dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok syarn at
Islam secara terperinci dan menyeluruh. Pengetahuan dan
pemahaman yang diharapkan menjadi pedoman hidup dalam
kehidupan beragama dan sosialnya.

Agar siswa dapat melaksanakan atau mengamalkan ketentuan
syariat dengan benar. Pengamalan yang diharapkan menumbuhkan
ketaatan menjalankan syari’at disiplin dan tanggung jawab sosial
yang tinggi dalam kehidupannya, keluarga dan masyarakat

lingkungannya.



H. Tinjauan Pustaka

Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa buku karya para tokoh
yang membahas tentang berbagai persoalan pendidikan pada lembaga pendidikan
yang berorientasi kepada pendidikan agama Islam. Selain buku karya para tokoh,
ada beberapa skripsi yang mencliti dan membahas pendidikan agama Islam pada
lembaga pendidikan.

Zakiyah Daradjat, membahas tentang pendidikan pada umumnya dan
pendidikan Islam pada khususnya. la mengatakan bahwa syari'at Islam tidak akan
dihayati dan diamalkan orang kalau hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik
melalui proses pendidikan, dalam bukunya Jnu Pendidikan Islam. Muhaimin
yang berusaha menjawab dan memberikan alternatif-alternatif problem
pendidikan Jslam dalam pengembangannya, baik dari aspek historis-sosiologis,
konseptual-filosofis dan operasional-mctodologis  dalam bukunya Wacana
Pengembangan Pendidikan Islam.

Nurul Badriyah, yang membahas tentang komitmen diantara keterikatan
siswa untuk melaksanakan ajaran lslam sebagai akibat dari pelaksanaan
pendidikan agama Islam dalam kehidupan schari-hari yang terlihat pada perilaku
sosial dan perilaku keagamaan siswa dalam skripsinya, Pelaksanaan Pendidikan
.Agama Islam dan Komitmen Beragama Pada Siswa Tuna Netra di M1s L3 A
Yaketunis Jogjakarta.

Ali Nur Salim, membahas tentang proses pelaksanaan pendidikan agama
Islam terhadap anak-anak di lembaga pendidikan dasar, serta faktor penghambat

dan pendukung pelaksanaan pendidikan Islam, dalam skripsinya yang berjudul



Studi Tentang Pelaksaan Pendidikan Agamu Istam Di Madrasah [btidavah Sultan
Agung.

Afif Saifuddin, membahas tentang proscs pcmbelajaran pendidikan agama
Islam ditinjau dari dasar tujuan materi, proses pembelajaran, alat yang digunakan
serta evaluasi pendidikan agama Islam dan pengaruh dari pelaksanaaan
pendidikan agama Islam tersebut terhadap prestasi pendidikan agama Islam para
siswa dalam skripsinya Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di MTs Terbuka
Pondok Pesantren Nurul Qur'an Suyung Kabupaten Demak.

Dengan literatur yang ada tersebut kiranya dapat dijadikan kontribusi bagi
penclitian pendidikan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Ngargosoka schingga
penulis terbantu untuk memperoleh informasi dan wawasan pendidikan Islam
secara umum, dan pendidikan Islam dasar terhadap siswa Madrasah Ibtidaiyah

khususnya.

1. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini di bagi dalam bab-bab, dimana diantara bab yang satu dengan
bab lainnya saling berkaitan dalam pembahasannya, dalam skripsi ini terdin dan
empat bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan dari skripsi ini. Pendahuluan terdiri
dari pencgasan istilah maksud dari judul skripsi, latar belakang masalah dan
skripsi, rumusan masalah dari skripsi, rumusan masalah yang mendasan
pemikiran penulis dalam skripsi ini, alasan pemikiran judul, tujuan dan kegunaan

penelitian, metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dan
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melakukan pembahasan, landasan teori, timjauan pustaka, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua yang berisi tentang gambaran umum MI Ma'arif Ngargosoka
Srumbung Magclang. Gambaran umum ini terdin atas: lctak geografls, scjarih
dan perkembangannya, stuktur organisasi, keadaan guru dan siswanya, sarana,
prasarana serta fasilitas, serta kegiatan ekstra kurikuler di MI Ma'arif Ngargosoka.

Bab ketiga merupakan pembahasan dari skripsi ini, yang berisi tentang
proses pembelajaran pendidikan agama Islam dan intensitasnya di M, yang terdiri
dari proses pembelajaran pendidikan agama Islam di Ml Ma'arif Ngargosoka
Srumbung Magelang, membahas tentang: Tujuan pendidikan agama Islam, mater
pendidikan agama Islam, metode pengajaran agama Islam, alat yang digunakan
dalam pengajaran agama Islam, scrta evaluasi pendidikan agama Islam, kemudian
intensitas pembelajaran pendidikan agama Islam, dan implikasi intensitas
pelaksanaan pendidikan agama Islam di Ml Ma'anf Ngargosoka Srumbung
Magelang.

Bab kcempat merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan

penutup.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian, pembahasan, dan pemahaman

terhadap proses pembelajaran pendidikan agama Islam serta intensitasnya, dan

implikasi dari internsitas pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap

motivasi dan pcngamalan agama siswa Ml Ma’arif Ngargosoka Srumbung

Magelang, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

8]

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di MI Ma'arif Ngargosoka telah
berlangsung sesuai dengan kurikulum yang berasal dan Departemen
Apama Propinsi Jawa Tengah. Mctode mengajar didominasi olech metode
ceramah, juga dikombinasi dengan beberapa metode mengajar yang lain
seperti tanya jawab danxdiskusi.

intensitas pelaksanaan pendidikan agama Islam masih kurang optimal.
Belum terpenuhinya hal-hal yang scharusnya ada dalam pclaksanaan
pendidikan Islam.

Implikasi dari intensitas pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi siswa
MI Ma’arif Ngargosoka mempunyai motivasi untuk belajar. Ada dua
bentuk motivasi belajar yaitu motivasi ckstrinsik yaitu dorongan yang
datang dari luar dirinya, dan motivasi instrinsik yaitu dorongan agar siswa
melakukan belajar dengan maksud mencapai tujuan yang terkandung

dalam perbuatan itu sendiri. Implikasi itu juga menimbulkan motivasi

85
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untuk belajar dan mengamalkan pengetahuan agama yang diperoleh di
sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat pula siswa yang tidak
mengamalkan pengetahuan agama mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini scbagiannya disebabkan oleh lingkungan keluarga siswa yang
kurang menguasai dan mengamalkan serta memperhatikan ajaran Islam

1tu sendiri.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian yang disimpulkan di atas, maka penulis berusaha

memberikan beberapa saran yang mungkin dapat membantu menemukan

pemecahannya.

1.

Penggunaan  metode  hendaknya lebith  bervariasi  dengan  tetap
mempertimbangkan relevansinya dengan materi yang disampaikan

Guru hendaknya melakukan persiapan atau perencanaan mengajar seblum
memulai proses belajar-mengajar. Pembuatan satuan pelajaran sebagai
persiapan mengajar sangat diperlukan agar supaya tujuan daripada proses
belajar-mengajar lebih terarah

Agar lebih ditingkatkan lagi kompetensi guru, terutama kemampuan
intelektual. Seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai
cara  mengajar,  scrta kemampuan  guru | dalam  berbagai
keterampilan prilaku. keterampilan mengajar, berkomunikasi dengan
siswa, keterampilan menumbuhkan semangat belajar siswa serta

keterampilan menyusun persiapan/perencanaan mengajar
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4. Hendaknya diusahakan adanya perpustakaan, supaya bisa dimanfaatkan

siswa sebagai sumber belajar.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur terhadap Ilahi Rabbi penulis ucapkan,
karena penulis yakin tanpa adanya rahmat, hidayah serta inayah yang Engkau
berikan kepada penulis jauh dari kemungkinan untuk dapat terselesaikannya
penulisan skripsi ini.

Namun penulis juga sadar dengan sepenuhnya bahwa penulisan skripsi
ini jauh dari kesempurnaan, hal itu disebabkan keterbatasan yang dimiliki
oleh penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat penulis harapkan dari
pembaca yang budiman demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi yang sederhana ini akan

1
memberi manfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya.
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